BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada mahasiswi keperawatan

Universitas Negeri Gorontalo dapat disimpulkan bahwa :

1. Responden yang memiliki trait kepribadian neuroticism tinggi sebanyak
56 responden (87,5%).

2. Responden yang memiliki psychological well-being yang rendah sebanyak
54 responden (84,4%).

3. Terdapat hubungan yang siginifikan antara trait kepribadian neurotiism
dengan psychological well-being pada mahasiswi keperawatan Universitas
Negeri Gorontalo.

5.2.Saran
Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan di atas, maka peneliti

memberikan saran :

1. Bagi Prodi Keperawatan
Diharapkan dengan adanya penelitian ini, peneliti dapat memperoleh
pengetahuan serta wawasan mengenai hubungan trait kepribadian
neuroticism dengan psychological well-being pada mahasiswi Universitas
Negeri Gorontalo.

2. Bagi Profesi Keperawatan
Bagi profesi keperawatan disarankan untuk mengadakan forum sharing

dalam kelompok, tujuannya membantu memfasilitasi mahasiswa untuk



menyampaikan perasaan dan pemikirannya mengenai tugas-tugas yang
diberikan. Dengan hal ini diharapkan mahasiswa dapat melihat sudut
pandang teman yang lain dan saling memahami dan saling mendukung
serta  berproses bersama dalam menghadapi masalah atau tantangan
perkuliahan.

. Bagi Mahasiswa

Ketika sedang mengalami situasi yang tidak menyenangkan dan emosi
yang negatif disarankan untuk melakukan koping stress dengan caranya
sendiri untuk meredakan emosi negatif. Tujuannya agar dapat berpikir
lebih jernih untuk menyelesaikan masalah.

. Bagi Peneliti Selanjutnya

Diharapkan dapat menjadi pertimbangan dan masukan dalam penelitian
selanjutnya yang meneliti tentang hubungan antara trait kepribadian dengan
psychological well being dengan menyertakan variabel lain sebagai
pembanding yang diduga mempengaruhi psychological well-being, seperti

strategi coping dan dukungan sosial.
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